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ABSTRAK

Latar Belakang: Kandidiasis merupakan berbagai macam infeksi yang
disebabkan oleh infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies lain
dalam genus Candida. Senyawa bioaktif berupa flavonoid, dan lycopene yang
memiliki efek antifungal.Dari beberapa penelitian ditemukan bahwa senyawa-
senyawa tersebut ditemukan terdapat pada Saffron (Crocus sativus.).

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui efektivitas daya hambat rendaman saffron
( Crocus sativus ) terhadap pertumbuhan jamur C. Albicans secara in vitro.
Metode Penelitian:Merupakan penelitian true experimental. Sampel yang
digunakan adalah air rendaman saffron (Crocus sativus) dan jamur Candida
albicans

Hasil:Hasil penelitian,menurut metode Davis and Stout, pada hari pertama
Candida albicans diinkubasi, air rendaman saffron (Crocus sativus) dengan
konsentrasi 10%,15%,20%,25% dan 30% memiliki daya hambat sedang dan pada
hari kedua, konsentrasi 10%,15%,20%,25% dan 30% memiliki daya hambat Kecil
terhadap pertumbuhan Candida albicans.Sedangkan kontrol positif menggunakan
nystatin - memiliki daya hambat kuat dan kontrol negatif tidak memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans pada hari pertama dan kedua.
Kesimpulan:Air rendaman saffron (Crocus sativus) efektif digunakan dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans pada saat hari pertama Candida
albicans diinkubasi.

Kata Kunci:Crocus sativus, Candida albicans, Kandidiasis.
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2Mentor

“TESTING WATER IMMERSION OF SAFFRON (CROCUS SATIVUS)
FOR INHIBITORY THE GROWTH OF FUNGUS CANDIDA ALBICANS
IN VITRO”

ABSTRACT

Background: Candidiasis is a wide variety of infections caused by infections
caused by Candida albicans and other species in the Candida genus. Bioactive
compounds in the form of flavonoids and lycopene which have antifungal effects.
From several studies it was found that these compounds were found in Saffron
(Crocus sativus.).

Objective: To determine the effectiveness of the inhibition of saffron (Crocus
sativus) bath on the growth of C. albicans fungus in vitro.

Methods: This is a true experimental research. The samples used were soaked
water of saffron (Crocus sativus) and the fungus Candida albicans.

Result: The results, according to the Davis and Stout method, on the first day
Candida albicans was incubated, saffron (Crocus sativus) immersion water with a
concentration of 10%, 15%, 20%, 25% and 30% had moderate inhibitory power
and on the second day, a concentration of 10 %,15%,20%,25% and 30% had little
inhibition on the growth of Candida albicans. While the positive control using
nystatin had strong inhibition and negative control had no inhibition on the
growth of Candida albicans on the first and second days.

Conclusion: Saffron (Crocus sativus) soaking water was effective in inhibiting
the growth of Candida albicans on the first day Candida albicans was incubated.
Keyword: Crocus sativus, Candida albicans, Kandidiasis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Candida albicans adalah jamur komensal yang sering menyebabkan
infeksi, Candida albicans merupakan anggota jinak dari flora kulit dan
mukosa. Namun, C. Albicans dapat menyebabkan penyakit pada membran

mukosa.(1)

Infeksi Candida albicans selalu dihubungkan dengan higiene yang
buruk. Nama Kandida diperkenalkan pada Third International di New York
pada tahun 1938, dan dibakukan pada Eight Botanical Congress di Paris pada
tahun 1954. Candida albicans penyebab Kandidiasis terdapat di seluruh dunia

dengan sedikit perbedaan variasi penyakit pada setiap area.(1)

Infeksi Candida pertama kali didapatkan di dalam mulut sebagai thrush
yang dilaporkan oleh Francois Valleix (1836). Langerbach (1839) menemukan
jamur penyebab trush, kemudian Berhout (1923) memberi nama organisme

tersebut Candida.(2)

Candida albicans tumbuh sebagai mikro flora normal tubuh manusia
pada saluran pencernaan, saluran pernafasan dan saluran genital wanita (Nurul,
2010) Dan juga sering ditemukan di dalam rongga mulut orang sehat, saluran

cerna, saluran nafas bagian atas, mukosa vagina, dan di bawah kuku sebagai



saprofit tanpa menyebabkan penyakit. Tetapi bila terjadi perubahan fisiologi
atau penurunan kekebalan tubuh maka Candida albicans akan bersifat patogen,

timbullah infeksi yang disebut dengan kandidiasis (Inge, 2008).(3)

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur paling banyak terjadi di
Indonesia. Indonesia adalah negara beriklim tropis yang memiliki karakteristik
berupa suhu udara dan kelembaban yang cukup tinggi. Karakteristik iklim
tropis, kondisi kulit masyarakat indonesia yang mudah berkeringat dan lembab,
kebersihan diri yang tidak terjaga, dan kurangnya pengetahuan tentang
kesehatan merupakan faktor risiko pertumbuhan jamur. Infeksi jamur juga dapat
terjadi pada kulit, rambut, dan kuku. Infeksi jamur terjadi pada 20-25% populasi

dunia dan menjadi masalah infeksi yang umum ditemui sehari-hari.(4)

Kandidiasis vulvovaginal sering terjadi dan dapat mempengaruhi hingga
75% wanita setidaknya sekali dalam seumur hidup mereka, sebagian kecil
wanita (5-10%) mengalami episode kronis berulang yang secara substansial
mempengaruhi kualitas hidup mereka. Penderita AIDS rentan terhadap penyakit
mulut dan kerongkongan dapat didiagnosis dan infeksi tersebut juga sering
dikaitkan dengan kanker mulut, penggunaan gigi palsu dan terminal. pasien

sakit yang gagal menghasilkan air liur yang cukup.(5)

Dengan  meningkatnya  jumlah  immunocompromised  pasien.

Perkembangan ekstensif perkebunan trans organ dan penggunaan luas



imunosupresan dan antifungi dalam kemoterapi kanker. Secara klinis Tingkat
infeksi Candida meningkat setiap tahun. Itu tingkat deteksi Candida albicans
(C. Albicans) adalah 70% ~ 90% di antara semua jamur penyebab kandidiasis
C. Albicans juga menyumbang proporsi yang tinggi dari pasien kandidiasis, dan

tingkat kematian ini pasien hingga 43,6% karena kandidemia.(6)

Pada tahun 1839, Bernhard von Langenbeck adalah orang pertama yang
mengaitkan jamur sebagai agen etiologi pada kandidiasis esofagus dan
orofaringeal. Istilah kandidiasis dan kandidosis adalah sinonim untuk proses
penyakit yang umumnya terkait dengan Candida Albicans. Ulasan ini akan
berkonsentrasi pada kandidiasis pada rongga mulut, orofaring, dan kulit
perioral. Pada umumnya infeksi/infestasi parasit diakhiri dengan akhiran -iasis;
sementara proses mikotik umumnya berakhir dengan -osis. Istilah itu yang
harus dihindari secara khusus adalah moniliasis, yang secara keliru mengaitkan

Monilia sebagai organisme penyebab.(5)

Pasien menderita luka bakar dan bayi baru lahir (terutama prematur) bayi
juga dapat terkena infeksi kulit C. Albicans. Dikelompok pasien yang rentan
dan pasien yang lemah di ruang intensif unit perawatan, C. Albicans dapat
menyebabkan infeksi aliran darah dikenal sebagai kandidemia, yang dapat
berkembang menjadi kandidiasis diseminata ketika infeksi menyebar ke organ.
Kandidemia dan kandidiasis diseminata adalah kondisi medis yang sangat serius

dengan tingkat kematian didokumentasikan dalam survei yang berbeda antara



30-50%; beberapa survei telah menemukan mereka sebagai yang kedua

terbanyak penyebab umum kematian akibat infeksi nosocomial.(7)

Pada zaman kuno, saffron Crocus sativus memiliki banyak kegunaan di
seluruh dunia. Namun, beberapa dari kegunaan ini dilupakan sepanjang sejarah.
Tetapi minat yang baru terbentuk pada senyawa aktif alami membawa kembali
perhatian pada penggunaan saffron secara historis. Melihat dari historis
penggunaan saffron hanya dalam jumlah yang sedikit selain karena saffron yang
susah untuk didapatkan dan apabila penggunaan dalam jumlah yang banyak

akan memberi rasa yang pahit dan tidak efektif dalam pengobatan. (8)

Crocus sativus ataupun lebih diketahui saffron dikala ini banyak
diperbincangkan oleh warga luas. Aroma serta warna saffron mempunyai rasa
unik dan digunakan sebagai bahan makanan serta penyembuhan tradisional

serta perawatan bermacam penyakit. (9)

Crocus sativus (famili : Iridaceae) merupakan tumbuhan berbunga di
keluarga crocus dan umumnya dikenal sebagai saffron. Ini banyak digunakan
sebagai bumbu dan sebagai zat pewarna dan penyedap dalam persiapan
berbagai makanan dan kosmetik. Ini berasal dari Iran dan Yunani. Dia sekarang
dibudidayakan sebagian besar di Eropa Selatan, Tibet dan lainnya negara. Di
India, itu terutama dibudidayakan di Kashmir dan Uttranchal. Stigma tanaman

terutama digunakan untuk tujuan terapeutik . Stigma Crocus sativus (Saffron)



digunakan sebagai zat pewarna dan penyedap dalam persiapan makanan di
berbagai belahan dunia Selain itu digunakan dalam persiapan makanan, stigma
tanaman digunakan untuk  pengobatan berbagai gangguan secara

tradisional. (10)

Saffron telah tertulis dalam formula tradisional termasuk obat-obatan
Cina, Ayurveda dan Yunani. Di Ayurveda, saffron digunakan untuk mengobati
penyakit kronis seperti asma, arthitis, batuk, demam, sebagai antioksidan serta
dapat meredakan peradangan. Saffron memiliki 4 komposisi utama yaitu Crocin
(monoglycosyl atau di-glycosyl polyene ester), Crocetin (prekursor asam
dikarboksilat karotenoid alami Crocin), PicroCrocin (precursor glikosida
monoterpen dari safranal dan produk degradasi zeaxanthin) dan safranal. Crocin
sebagai pemberi warna pada saffron merupakan karotenoid yang larut dalam air
karena memiliki kandungan glikosil yang tinggi. PicoCrocin merupakan zat
utama yang bertanggungjawab terhadap rasa saffron, safranal dan minyak volati
Saffron memiliki kandungan dan aktivitas farmakologi baik secara in vivo
maupun in vitro, saffron bisa digunakan sebagai pengobatan beberapa penyakit
dengan dosis yang benar. Tetapi, perlu adanya uji klinik yang lebih besar untuk

memastikan efek farmakologi yang dimiliki oleh Crocus sativus atau saffron.(8)

Crocus sativus saat ini sedang banyak diperbincangkan oleh masyarakat
luas. Crocus sativus. atau yang lebih dikenal dengan saffron dengan aroma,

warna dan rasa yang unik dianggap sebagai pengantar baru untuk masakan dan



obat-obatan pada abad ke 211. Faktanya, Saffron (Crocus sativus) telah
digunakan sebagai bahan makanan di berbagai belahan dunia sejak zaman

kuno.(9)

Studi berdasarkan model hewan dan laboratorium penelitian telah
mengungkapkan bahwa saffron memiliki terapi implikasi dalam manajemen
kesehatan melalui anti-oksidant, anti-mikroba, hepatoprotektif dan anti-tumor
aktivitas. Temuan eksperimen menegaskan stigma itu fraksi etanol
menunjukkan antioksidan tertinggi aktivitas mungkin karena kandungan fenolat
yang tinggi dan flavonoid 3 dan penelitian lain telah melaporkan Crocin

berperan dalam penghambatan pembentukan edema.(11)

Analisis kimia menunjukkan adanya lebih dari 34 komponen volatile
termasuk terpen, alkohol terpen dan esternya dalam saffron. Metodologi dan
teknik yang digunakan untuk analisis metabolit saffron yaitu menggunakan
teknik kromatografi dan spektroskopi seperti TLC, HPLC, GC-MS, LC-MS dan
NMR5. Empat kandungan utama yang terdapat dalam Saffron yaitu Crocin
(monoglycosyl atau di-glycosyl polyene ester), Crocetin (prekursor asam
dikarboksilat karotenoid alami Crocin), PicroCrocin (prekursor glikosida
monoterpen dari safranal dan produk degradasi zeaxanthin) dan safranal. Crocin
sebagai pemberi warna pada saffron merupakan karotenoid yang larut dalam air
karena memiliki kandungan glikosil yang tinggi. PicoCrocin merupakan zat

utama yang bertanggung jawab terhadap rasa saffron serta safranal merupakan



minyak volatil yang bertanggung jawab terhadap aroma saffron. 3 kandungan
utama yang berperan dalam menghambat pertumbuhan Jamur yaitu B-karoten,

Flavonoid dan Lycopene.(11)

Aktivitas Anti-Mikroba Mikroorganisme multi-obat yang resisten
terhadap antifungi  meningkat secara mengkhawatirkan di  seluruh
dunia. Sebagai modul perawatan terhadap mikroorganisme, produk alami atau
turunan tanaman obat merupakan lambang sumber yang baik antimikroba tanpa
efek samping yang merugikan. Bagian yang berbeda dari Crocus sativus, seperti
benang sari dan mahkota bunga telah digunakan sebagai barang sumber agen
antimikroba. Ekstrak Crocus sativus melawan berbagai strain jamur dan fungi
telah mengkonfirmasi peningkatan aktivitas terhadap jamur dan jamur yang
digunakan sebagai organisme uji. Selain itu, antijamur efek dari campuran lain
seperti ekstrak air, etanol dan methanol kelopak diukur terhadap patogen
bawaan makanan dan hasilnya telah mengkonfirmasi bahwa ekstrak tersebut
menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap sebagian besar jamur

pathogen.(12)

Dari segi agama Islam telah memberikan kepedulian terhadap kesehatan
umat manusia, sebab pada kenyataannya Islam merupakan agama yang
memperhatikan dua sisi kebaikan yaitu kebaikan dunia dan akhirat. Jadi, dalam
hal ini, Islam sebenarnya sangat memperhatikan yang namanya kesehatan.

Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Asy-syuara (26) ayat 7 :



ke’ OS e e Wl 28 (Y (N 1551 8 5
Terjemahnya :

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”
(Kementrian Agama RI. 2009).

Dalam kitab Tafsir Al-Mishbah, dijelaskan bahwa ayat ini membuktikan
melalui uraiannya-keniscayaan ke-Esaan Allah Swt. Dimana mereka (orang
kafir) tidak memperhatikan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang beraneka
warna, masing-masing mempunyai kekhususan sendiri baik daun, bunga dan
buahnya. Padahal semuanya tumbuh di tanah yang sejenis dan diairi dengan air
yang sama, tetapi menghasilkan buah-buahan yang berlainan bentuk, warna dan
rasanya. Tidakkah yang demikian itu menunjukkan kekuasaaan dan
kebijaksanaan Pencipta-Nya, Sehingga kita sebagai manusia telah diberi akal
untuk mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan tersebut khususnya
ilmu yang membahas tentang pengobatan yang berasal dari tanaman seperti

tanaman Crocus sativus.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa literatur diatas maka
dilakukan penelitian yang berjudul ““UJI DAYA HAMBAT RENDAMAN
AIR SAFFRON TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR  CANDIDA

ALBICANS SECARA IN VITRO”



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah apakah rendaman saffron dapat menghambat

pertumbuhan Candida albicans ?

C. TUJUAN PENELITIAN

a) Tujuan umum

Untuk mengetahui efektivitas daya hambat rendaman saffron ( Crocus sativus )

terhadap pertumbuhan jamur C. Albicans secara in vitro

b) Tujuan Khusus

1. Mengetahui efektifitas rendaman air saffron ( Crocus sativus ) dosis 10 %
dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans.

2. Mengetahui efektifitas rendaman air saffron ( Crocus sativus ) dosis 15 %
dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans.

3. Mengetahui efektifitas rendaman air saffron ( Crocus sativus ) dosis 20 %
dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans.

4. Mengetahui efektifitas rendaman air saffron ( Crocus sativus ) dosis 25 %
dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans.

5. Mengetahui efektifitas rendaman air saffron ( Crocus sativus ) dosis 30 %

dalam menghambat pertumbuhan C. Albicans.

D. MANFAAT PENELITIAN



Bagi Peneliti
Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh tentang

pemanfaatan saffron Crocus sativus dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida Albicans.

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan peneliti lain dalam melakukan
pengembangan penelitian — pemanfaatan Saffron sebagai penghambat
pertumbuhan jamur Candida Albicans.

Bagi Universitas

Menambah referensi ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan rendaman saffron
(Crocus sativus) dalam herbal medicine difakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Menambah referensi pengetahuan tentang mikrobiologi pada Candida albicans

di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan Masyarakat tentang manfaat dari penggunaan

rendaman saffron Crocus sativus _dalam menghambat pertumbuhan jamur

Candida Albicans.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Crocus sativus

Gambar 2.1 Saffron (Crocus Sativus)

1. Taksonomi Crocus sativus L.

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Ordo : Asparagales

Family . Iridaceae

Genus : Crocus

Spesies : Crocus sativus
Binomial : Crocus sativus L.(13)

2. Morfologi Crocus sativus

Saffron adalah pucuk dari Crocus sativus (Saffron crocus)yang termasuk
dalam famili iridaceae dan studi telah menganjurkan perannya dalam

penyembuhan penyakit. Kesehatannya properti manajemen telah dibahas dalam
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resep tradisional termasuk Cina, Ayurveda dan obat-obatan Unani. Crocus
sativus telah dilaporkan berperan sebagai obat penenang, ekspektoran, anti
asma, emmenagogue, dan agen adaptogenik. Bagian tanaman yang berbeda
seperti kulit,buah, biji dan pucuk Crocus sativus mengandung berbagai bahan
aktif biokimia seperti Crocin, Crocetin, dan safranal serta kandungan laiinya
seperti B-karoten, Flavonoid, dan Lycopen dalam proporsi yang berbeda.
Konstituen ini telah menunjukkan efek promosi kesehatan melalui modulasi
berbagai biologis dan proses fisiologis. Penelitian berdasarkan model hewan
dan penelitian laboratorium telah mengungkapkan bahwa saffron memiliki
implikasi terapeutik dalam mekanisme kesehatan melalui aktivitas anti oksidan,

antimikroba, hepatoprotektif, dan antitumor (Rahmani et al., 2014). (14)

C. Sativus adalah tumbuhan tahunan (perenial) yang berbunga di musim
gugur. Tanaman ini tidak tumbuh di alam bebas dan merupakan mutan
poliploidi yang steril dari Crocus cartwrightianus asal Mediterania timur yang
berbunga di musim gugur. Penelitian botani mengungkap C. cartwrightianus
berasal dari pulau Kreta, dan bukan dari Asia Tengah seperti yang dulu
diperkirakan orang. C. Sativus penghasil saffron merupakan hasil seleksi buatan
oleh pembudidaya yang menginginkan tangkai putik (stigma) yang panjang.
Bunga C. Sativus yang berwarna ungu tidak menghasilkan biji karena steril, dan
reproduksi tanaman bergantung pada bantuan manusia. Setelah tanaman selesai

berbunga, saffron harus digali dan dipisah-pisahkan untuk musim tanam
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berikutnya. saffron juga hanya bertahan semusim dan membelah diri menjadi
hingga 10 anak subang untuk kemudian tumbuh menjadi tanaman baru. Saffron
berbentuk globular (seperti bawang), berdiameter 4,5 cm, dan diselubungi serat

yang saling bersilangan di bagian luar.(14)

Setelah mengalami periode estivasi di musim panas, dari subang muncul
sekitar 5-11 helai daun hijau ramping yang tumbuh ke atas. Panjang helai daun
bisa mencapai 40 cm. Di musim gugur keluar kuncup bunga berwarna ungu.
Crocus sativus baru berbunga di bulan Oktober setelah sebagian besar
tumbuhan berbunga sudah menghasilkan biji. Bunga berwarna cemerlang, mulai
dari warna ungu terang hingga ungu bernuasa merah jambu. Sewaktu berbunga,
tinggi tanaman rata-rata adalah 30 cm. Dari dalam bunga keluar tiga tangkai
putik yang di ujungnya terdapat kepala putik berwarna merah tua berukuran

panjang 25-30 mm.(15)

Kandungan Crocus sativus

Saffron mengandung lebih dari 150 senyawa aroma yang memproduksi
stabil ditambah berbagai nonvolatile (nonvolatile) senyawa aktif, dan banyak
dari mereka adalah karotenoid, termasuk zeaksanthin, lycopene, dan berbagai a-
dan B- karoten . Warna kuning keemasan-oranye dari saffron berasal dari a-
Crocin yang merupakan dasar dari- trans-Crocetin (B-D-gentiobiosyl) ester

(nama sistematis ( IUPAC ): asam 8,8-Diapo-8,8-carotenoic) . Sedangkan
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Crocin yang merupakan sumber aroma saffron adalah ester digentiobiose dari
Crocetin. (16)

Crocin merupakan rangkaian karotenoid yang bersifat hidrofilik (menarik
air), dan dapat terdiri dari poliena ester dari Crocetin yang bersifat monoglikosil
atau diglikosilasi. Crocetin di sisi lain adalah poliena terkonjugasi dari asam
dikarboksilat yang hidrofobik (tidak suka air) sehingga larut dalam minyak.(16)

Hasil esterifikasi Crocetin dengan dua gentiobiosa ( karbohidrat ) yang
larut dalam air adalah -Crocin yang larut dalam air. Lebih dari 10% dari berat
kering saffron adalah a-Crocin yang merupakan pigmen karotenoid, sehingga
saffron sangat ideal sebagai pewarna dalam berbagai hidangan nasi, seperti

beras briyani dan paella.(16)

Komposisi kimia saffron

Komponen % berat kering

Karbohidrat 12.0-15.0
Air 9.0-14.0

Polipeptida 11.0-13.0
selulosa 4.0-7.0
Lipid 3.0-8.0
Mineral 1.0-15

Lainnya 40.0
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https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Karbohidrat_23755__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Air_27334_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Polipeptida_223784_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id1/1-3065-2962/Selulosa_25960_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id1/1-3065-2962/Lipid_91007_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Mineral_24575_p2k-unkris.html

non-nitrogen

Sumber: Dharmananda 2005

Tabel 2.1 Komposisi Kimia Saffron (Crocus sativus)

Komponen % berat kering

Komponen larut air 53.0

— Gom 10.0

— Pentosan 8.0
— Pektin 6.0
Pati — 6.0

— o—Crocin 2.0
— Karotenoid Lainnya 1.0
Lipid 12.0
— minyak nonvolatil 6.0
— minyak volatile 1.0
Protein 12.0
Bahan non-organik (“abu”) 6.0
abu — larutkan HCI 0.5
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https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Nitrogen_24778__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Kuma-Kuma_105147_sttmcileungsi_p2k-unkris.html#CITEREFDharmananda2005
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Pektin_97708__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Pati_31074_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Karotenoid_97477_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id1/1-3065-2962/Lipid_91007_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id1/1-3065-2962/Protein_25574_p2k-unkris.html

Air

10.0

Serat (kasar)

5.0

Sumber: Goyns 1999,pp. 46

Tabel 2.2 Komposisi Saffron (Crocus Sativus)

Rasa saffron berasal dari PicroCrocin glukosida pahit. Pikrokrosin
(rumus kimia : C 16 H 26 O 7 ; nama sistematis: 4- (5-D-glucopyranosyloxy) -
2,6,6- trimetilsikloheks-1-ena-1-karboksaldehida) adalah ikatan sub-elemen
aldehida yang disebut safranal (nama sistematis: 2,6,6-trimethylcyclohexa-1,3-
dien-1- carboxaldehyde) dengan karbohidrat. PicroCrocin merupakan
insektisida dan pestisida, dan kandungannya dapat mencapai 4% dari berat
kering saffron. PicroCrocin secara akurat merupakan sebagian kecil dari
zeaksanthin karotenoid dan merupakan glukosida dari aldehida yang terkandung

dalam safranal.(16)

Fungsi Crocus sativus

Putik Saffron adalah ramuan tak bertunas abadi dari keluarga Iridaceae
yang sebagian besar dibudidayakan di Iran dan beberapa negara lain termasuk
Spanyol, India dan Yunani . Crocus sativus tumbuh hingga ketinggian 20-30 cm
dan memiliki 5-11 daun sejati yang terlindung dan ditutupi oleh 5-11 daun non-
fotosintesis dan putih (Cataphylls). Crocus sativus dan komponen aktifnya telah

menunjukkan beberapa efek farmakologis yang berguna seperti antikonvulsan,
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http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Air_27334_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Kuma-Kuma_105147_sttmcileungsi_p2k-unkris.html#CITEREFGoyns1999

antidepresan, antiradang, antitumor, efek pemulung radikal, efek peningkatan

memori dan pembelajaran, dan lain-lain (Moshiri et al., 2015)(14)

B. Candida Albicans

1. Taksonomi Candida Albicans

Gambar 2.2 Biakan Candida Albicans

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota

Class : Sacchoromycetes
Ordo : Sacchoromycetales
Family : Sacchoromycetaceae
Genus : Candida

Species : Candida albicans(17)

2. Morfologi Candida Albicans

Candida albicans merupakan jamur oportunistik dari genus Candida dan
termasuk salah satu flora normal di dalam rongga mulut manusia. Pada orang
sehat jamur ini hidup secara komensal dan tidak invasif, namun dalam keadaan

tertentu C. Albicans dapat berubah menjadi patogen dan menyebabkan infeksi
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pada manusia. Candida albicans adalah jamur yang bersifat dimorphic. Pada
suhu 30°C, Candida albicans akan tumbuh dalam bentuk yeast dan pada suhu
37°C akan tumbuh dalam bentuk filamentous atau hifa. Pada stratum corneum
kulit, jamur ini akan bertahan pada bentuk yeast, sedangkan pada area dermis,
sebagian besar ditemukan dalam bentuk pathogenic pseudo-hiphae.(18)

Perubahan C. Albicans dari komensal ke patogen dapat dilihat dari
morfologi sel C. albicans. Dua bentuk utama C. Albicans adalah bentuk ragi
(blastospora) dan miselium (pseudohifa). Namun dalam keadaan patogen, C.
Albicans lebih banyak ditemukan dalam bentuk pseudchifa dan hifa, sedangkan
dalam keadaan komensal dalam bentuk blastospora.Transformasi bentuk C.
Albicans antara blastospora, pseudohifa dan hifa merupakan wujud adaptasi C.
Albicans terhadap lingkungan di sekitarnya. Beberapa faktor seperti suhu, pH,
nutrisi, dan media pertumbuhan dapat memengaruhi morfologi dan faktor
virulensi C. albicans. Selain itu, kondisi yang menyebabkan penurunan daya
tahan tubuh host juga dapat mengakibatkan pertumbuhan berlebih dari C.
Albicans dan menyebabkan kandidiasis oral.(17)

Candida albicans biasanya ditemukan dalam bentuk yeast atau
filamentous. Yeast adalah tunas tunggal berbentuk sel oval, biasanya
berdiameter beberapa micron. Sebaliknya, filament merupakan sel memanjang
yang menempel dari ujung ke ujung. Hyphal filaments biasanya berdiameter
2um, mempunyai dinding samping paralel, dan sedikit penyempitan di bagian

septal-junction. Pseudohyphal filaments, di samping itu, memiliki diameter
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yang sedikit lebih luas (>2um), sisi dinding sedikit paralel, dan memiliki
penyempitan di bagian septal-junction. Pembentukan awal hyphae dari
germtubes terjadi sebelum transisi G1/S, sedangkan pertumbuhan dari
pseudohyphal dan yeast cells sejalan dengan dengan siklus sel. Hyphal cells
juga terhambat pada fase G1 mengikuti siklus pertama sel dan akibatnya
biasanya memiliki cabang yang lebih sedikit dari pseudohyphae. Candida
albicans cells akan mengalami reversible morpholigical translation dari bentuk
yeast ke pseudohyphal dan hyphal filaments sebagai respon pada berbagai
macam keadaan lingkungan, banyak di antaranya ditemukan pada host.
Keadaan lingkungan tersebut termasuk suhu tubuh (37°C), serum, Rasio
C02/02yang tinggi, pH >6,5, starvasi carbon dan/nitrogen, sumber carbon
tertentu (contohnya N-acetylglucosamine), alkohol, aminoacid tertentu, dan
beberapa macam hormon. Pertumbuhan pada suhu 37°C merupakan kondisi
yang cukup baik untuk menginduksi pertumbuhan filamen dan dapat
dioptimalkan secara in vitro untuk menghasilkan keadaan filamen yang
utuh.(19)

Clamydospore merupakan morfologi ke tiga yang dimiliki oleh Candida
albicans. Sel ini lebih bulat dan lebih besar dari yeast, dinding sel sangat tipis,
dan biasa terbentuk di ujung hyphal filament sebagai respon untuk mereduksi
nutrient levels pada medium pertumbuhan. Sementara itu, beberapa faktor
regulasi yang dimiliki Candida albicans diketahui penting untuk pembentukan

Clamydospore. Fungsi dari sel-sel ini sebenarnya masih sulit untuk dipahami.
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Tidak seperti yeast, pseudohyphae, dan hyphae, Clamydospore sangat jarang
ditemukan pada jaringan yang terinfeksi.(20)

Candida albicans juga mengalami phenotypic transisition dari white cells
menjadi opaque cells.Perubahan epigenetic ini bersifat herediter dan dapat
terjadi pada multiple generasi. Opaque cells memiliki ciri khas lebih besar dan
bentuknya lebih mirip persegi panjang dibandingkan dengan dan permukaannya
menunjukkan struktur seperti jerawat. White cells tumbuh sebagai koloni
berbentuk seperti kubah yang mengilap, sedangkan opaque cells tumbuh
sebagai koloni yang datar, lebih kasar, dan berwarna gelap. White cells dan
opaque cells menunjukan beberapa perbedaan, seperti sistim kawin (opaque
cells merupakan bentuk kawin yang kompeten), interaksi dengan sistem
kekebalan host, dan preferensi metabolisme. Switching frequency dipengaruhi
oleh sejumlah variabel yang termasuk sumber carbon, suhu, dan tingkat CO2.
Candida albicans white-opaque switching juga dikontrol oleh interlocking
positive transcription feedback loops yang melibatkan master regulator WOR1
seperti Czfl, Efg 1, dan WOR2. Gray cells, yang mewakili morfologi di antara
white-opaque cells, juga telah dilaporkan. Bentuk sel ini lembut, koloni gelap,
dan mirip seperti opaque cells hanya saja berukuran lebih kecil. Grey cells
memiliki efisiensi kawin yang merupakan perantara antara white cells dan
opaque cells dan juga menunjukkan perbedaan dalam aktivitas aspartyl
protease (Sap) yang disekresi, kemampuan infeksi, global gene expression

ketika dibandingkan dengan white cells dan opaque cells. Morfologi terakhir
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dari Candida albicans adalah GUT cells, telah diamati pada overekspresi
WOR1 master regulator dari white-opaque swithing pada saluran
gastrointestinal mamalia. GUT cells memiliki kemiripan penampakan dengan
opaque cells, tidak memiliki struktur seperti jerawat, menunjukkan efisiensi
kawin yang rendah, dan stabil pada suhu tubuh (37°C). White-GUT switch, yang
mendukung sifat komensalisme pada Candida albicans, dipercaya akan
diinduksi oleh keadaan lingkungan pada saluran gastrointestinal yang

menghasilkan peningkatan ekspresi WOR1.(21)

3. Definisi Kandidiasis menurut jenisnya

a. Kandidiasis Pseudomembranosa

Kandidiasis pseudomembranosa secara umum diketahui sebagai thrush,
yang merupakan bentuk yang sering terdapat pada neonatus. Ini juga dapat
terlihat pada pasien yang menggunakan terapi kortikosteroid atau pada
pasien  dengan imunosupresi.  Kandidiasis  pseudomembran memiliki
presentasi dengan plak putih yang multipel yang dapat dibersihkan. Plak putih
tersebut merupakan kumpulan dari hifa. Mukosa dapat terlihat eritema.
Ketika gejala-gejala ringan pada jenis kandidiasis ini pasien akan
mengeluhkan adanya sensasi seperti tersengat ringan atau kegagalan dalam
pengecapan.(22)

b. Kandidiasis atropic
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Kandidiasis atropik ditandai dengan adanya kemerahan difus, sering
dengan mukosa yang relatif kering. Area kemerahan biasanya terdapat pada
mukosa yang berada dibawah pemakaian seperti gigi palsu. Hampir 26%
pasien dengan gigi palsu terdapat kandidiasis atropik.(22)

Kandidiasis Hiperplastik

Kandidiasis hiperplastik dikenal juga dengan leukoplakia kandida.
Kandidiasis hiperplastik ditandai dengan adanya plak putih yang tidak
dapat deibersihkan. Lesi harus disembuhkan dengan terapi antifungal
secara rutin.(22)

Kandidiasis Eritomatosa

Banyak penyebab yang mendasari kandidiasis eritematosa. Lesi
secara klinis lesi timbul eritema. Lesi sering timbul pada lidah dah palatum.
Berlainan dengan bentuk kandidiasis pseudomembran, penderita kandidiasis
eritematosa tidak ditemui adanya plak-plak putih. Tampilan klinis yang
terlihat pada kandidiasis ini yaitu daerah yang eritema atau kemerahan
dengan adanya sedikit perdarahan di daerah sekitar dasar lesi. Hal ini sering
dikaitkan terjadinya keluhan mulut kering pada pasien. Lesi ini  dapat
terjadi dimana saja dalam rongga mulut, tetapi daerah yang paling sering
terkena adalah lidah, mukosa bukal, dan palatum.(22)

Keilitis angular
Keilitis angular ditandai dengan pecah-pecah, mengelupas maupun

ulserasi yang mengenai bagian sudut mulut. Gejala ini biasanya disertai
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dengan kombinasi dari bentuk infeksi kandidiasis lainnya, seperti tipe
erimatosa(22)

Kandidiasis merupakan berbagai macam infeksi yang disebabkan oleh
infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies lain dalam genus
Candida. Prevalensi kandidiasis yang tinggi dapat dijumpai pada negara-negara
berkembang, dapat juga ditemukan pada negara maju dan tidak ditemukan

perbedaan prevelasi pada jenis kelamin (baik laki-laki maupun perempuan).(4)

. Epidemiologi Kandidiasis

Di dunia, insiden kandidiasis cukup banyak ditemukan. Untuk yang
menginfeksi mukosa, didapatkan oral candidiasis mencapai 2.000.00
kasus/tahun, oesophageal candidasis didapatkan 1.300.000/tahun, dan untuk
vulvovaginal candidiasis mengenai sekitar 70-75% wanita, setidaknya sekali
seumur hidup, terutama pada usia subur. Kasus vulvovaginal candidiasis
episode recurrent ditemukan 134.000 kasus/tahun. Sedangkan, pada invasif
candidiasis terdapat sekitar 750.000 kasus/tahun (termasuk 60.000-100.000

kasus intra-abdominal candidiasis).(17)

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur paling banyak terjadi di
Indonesia. Indonesia adalah negara beriklim tropis yang memiliki karakteristik
berupa suhu udara dan kelembaban yang cukup tinggi. Karakteristik iklim

tropis, kondisi kulit masyarakat indonesia yang mudah berkeringat dan lembab,
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kebersihan diri yang tidak terjaga, dan kurangnya pengetahuan tentang
kesehatan merupakan faktor risiko pertumbuhan jamur. Infeksi jamur juga
dapat terjadi pada kulit, rambut, dan kuku. Infeksi jamur terjadi pada 20- 25%
populasi dunia dan menjadi masalah infeksi yang umum ditemui sehari-hari. Di
Indonesia, kandidiasismenjadi penyakit penyerta tersering pada pasien dengan
AIDS. Pada tahun 2016, tercatat sebesar 280 kasus kandidiasis yang menyertai

penderita AIDS.(23)

Pada penelitian yang dilakukan di tujuh negara pada 13 rumah sakit di
Asia, menunjukkan bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling banyak
menyebabkan kandidiasis.Hasil yang didapatkan adalah Candida albicans
(36%) dan Candida tropicalis berada di urutan kedua (31%).(4) Trend ini juga

didapatkan pada penelitian multicentre lain di Asia(7)

Kandidiasis vulvovaginal sering terjadi dan dapat mempengaruhi hingga
75% wanita setidaknya sekali dalam seumur hidup mereka, sebagian kecil
wanita (5-10%) mengalami episode kronis berulang yang secara substansial
mempengaruhi kualitas hidup mereka. Penderita AIDS rentan terhadap penyakit
mulut dan kerongkongan dapat didiasis dan infeksi tersebut juga sering
dikaitkan dengan kanker mulut, penggunaan gigi palsu dan terminal. pasien

sakit yang gagal menghasilkan air liur yang cukup.(18)

5. Faktor Virulensi dan Patomekanisme Candida Albicans
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Candida albicans adalah jamur komensal yang sering menyebabkan
infeksi, Candida albicans merupakan anggota jinak dari flora kulit dan
mukosa. Namun, C. Albicans dapat menyebabkan penyakit pada membran
mukosa.Infeksi Candida albicans selalu dihubungkan dengan higiene yang
buruk. Nama Kandida diperkenalkan pada Third International di New York
pada tahun 1938, dan dibakukan pada Eight Botanical Congress di Paris pada
tahun 1954. Candida albicans penyebab Kandidiasis terdapat di seluruh dunia

dengan sedikit perbedaan variasi penyakit pada setiap area.(24)

Faktor virulensi dari Candida yang mempengaruhi infeksi mukosal adalah
adherence (perlekatan), sifat dimorfik dengan variasi antigen, produksi enzim,

terutama sekresi proteinase, dan komposisi dinding sel.(24)

. Adherence

Candida albicans mengadakan perlekatan pada berbagai macam jaringan
dan permukaan yang mati.Sebagai contoh, buccal dan sel epitel vagina,
corneocyte, permukaan sel yang dikultur, seperti produksi biomaterial.
Adherence adalah langkah awal dari infeksi Candida albicans pada mulut dan
permukaan lainnya. Itu merupakan tahap penting dalam persistensi organisme
dalam tubuh host-nya.(25)

Adhesin adalah molekul yang berada di permukaan jamur yang
memediasi perlekatan antara Candida albicans dan permukaan sel epitel

manusia atau sel microba, inert polymers, atau protein. Ada beberapa gen yang
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diduga berperan dalam pengkodean adhesin, seperti ALAL, ALS1, Hwpl,
INT1, MMT1, PMT1, PMT6, dan Alslp. Adhesin lainnya yang memungkinkan
adalah mannan, chitin, factor 6 oligomannosaccharide, 66-kDa fimbrial
protein, fibronectin binding protein, fucose binding protein, GicNAc atau
glucosamine, dan aspartyl proteinase (SAP).(25)
Dimorphism

Candida albicans mampu tumbuh dalam bentuk yeast dan mold. Transisi
antara bentuk yeast dan hyphae disebut dismorphic. Dalam bentuk yeast,
kemungkinan mengalami perkembangan awal, sedangkan dalam bentuk mould,
jamur mulai menghasilkan mycelia baru, atau dalam bentuk yeast. Transformasi
dari dua jenis morfologi dapat diinduksi secara in vitro dengan beberapa kondisi
lingkungan, seperti pH, suhu, atau bahan-bahan kimia. Dismorphic dari
Candida albicans merupakan karakter yang unik untuk patogenisitas yeast.
Kedua morfologi tersebut memiliki fungsi tersendiri yang berperan pada
virulensi. Bentuk hyphae dilaporkan lebih invasif dibandigkan bentuk
yeast.Sedangkan bentuk yeast, memiliki peran utama dalam penyebaran
jamur.(25)

Meskipun demikian, kelompok lain menemukan bahwa transisi morfologi
dari Candida albicans kemungkinan bukan satu-satunya faktor yang mengatur
penyebaran dari saluran gastointesinal ke organ-organ lain pada infeksi Candida

albicans invasive.(25)
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Lebih dari 40 gen telah diidentifikasi berperan untuk regulasi
dimorphism, terutama dalam pembentukan hyphae. Gen-gen ini bekerja pada
tahap infeksi yang berbeda.Dimorphism dari Candida albicans pada
patogenisitas pada infeksi superficial dan infeksi sistemik.Perlu diingat bahwa
kedua bentuk dari Candida albicans, baik bentuk yeast maupun filamentous,
ditemukan pada jaringan yang terinfeksi.(25)

Kemampuan Candida albicans dalam mengadakan transisi dari bentuk
yeast ke bentuk filamentous berkontribusi dalam berbagai sifat dari infection
stages-nya, seperti melakukan perekatan pada sel epitel dan sel endotelial,
invasi intraseluler, mengambil zat besi intraseluler yang bersumber dari host-
nya, biofilm formation, maupun meloloskan diri dari phagocytes dan
menghindar dari sistem kekebalan tubuh dari host-nya.(25)

Phenotypic switching

Candida albicans memiliki kemampuan untuk melakukan phenotypic
switching yang biasa disebut white-opaque phenotypic switching.White cells
akan nampak bulat dan cerah saat diamati menggunakan mikroskop, sedangkan
opaque cells memiliki penampakan yang gelap, plymorphic dan oval. White
cells dan opaque cells menunjukkan perbedaan dalam penampakan secara
seluller maupun koloni, profil ekspresi gen, kemampuan berkembang biak, serta
virulensi.(25)

White cells dan opaque cells berbeda dalam kemapuan berkembang biak

serta ekspresi gen-gen yang tidak berkaitan dengan proses perkembang biakan,
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e.

seperti adhesin dan gen-gen metabolisme. Opaque cells lebih baik dalam
membentuk koloni pada kulit, namun kurang virulent dibandingkan white cells
dalam menyebarkan kandidasis pada tikus. Opaque cells akan membentuk
hyphae dalam level yang sangat rendah pada suspension cultures, sedangkan
white cells mampu membentuk hyphae. Temuan ini mengindikasikan bahwa
opaque cells kurang virulent dibandingkan dengan white cells. Ketika opaque
cells mampu membentuk hyphae, secara morfologi hyphae ini akan mirip
dengan bentuk hyphae yang dibentuk oleh white cells. Namun demikian, secara
genetik hyphae yang dibentuk oleh opaque cells berbeda dengan hyphae yang
dibentuk oleh white cells. White-opaque switching terjadi dalam frekuensi yang
rendah pada candida albicans, namun perubahan lingkungan tertentu dapat
menyebabkan perpindahan dari satu fase ke fase lainnya. White-opaque
switching juga menunjukkan bahwa hal ini memberikan dampak pada beberapa
faktor virulensi, seperti kerentanan terhadap obat-obat antifungal, aktivitas
proteinase antigenesitas, dan adhesi dari Candida albicans.(25)
Produksi hydrolytic ezimes

Candida albicans memproduksi banyak hydrolytic enzimes yang
memfasilitasi dalam perlekatannya dalam sel membran host, menginvasi
permukaan mukosa dan pembuluh darah, dan sebagai perlindungan dari respon
kekebalan pada tubuh host. Ada tiga enzim utama yang diproduksi oleh Candida
albicans: SAP, phospholipases, dan hemolysins.(25)

Biofilm Formation
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f.

Biofilm adalah stuktur yang terbuat dari microbe consortium yang
didukung oleh matriks ekstraseluler, yang menempel pada benda hidup atau
struktur mati. Candida adalah yeast yang terkenal mampu mengembangkan
biofilm. Biofilm Candida terkenal karena kemampuannya merusak, seperti
menyebabkan resistensi terhadap antifungal, memberikan asylum untuk yeast
karena kemampuannya dalam menghindari sistem kekebalan tubuh host, dan
bertindak sebagai reservoir infeksi yang bagus, serta beberapa keuntungan
dalan perspektif jamur: perlindungan dari lingkungan, resistensi terhadap stres
fisik dan kimia, kerjasama metabolisme, serta regulasi ekspresi gen yang
berbasis komunitas. Pembentukan biofilm memang merupakan salah satu faktor
virulensi yang diduga berkontribusi terhadap patogenensis kandidiasis.(4,25)

Pembentukan biofilm merupakan proses yang dinamis yang dimulai
dengan perlekatan planctonic yeast cells, proliferasi yeast cells, pembentukan
hyphae, dan akumulasi matriks ekstraseluler. Kemudian maturasi dari biofilm
selesai. Selain itu, yeast cells yang membentuk biofilm dapat terlepas dan
menyebar ke focal infection yang baru. Ada dua jenis sel Candida albicans
yang terlibat dalam pembentukan biofilm: small yeast-form cells dan long
tubular hyphal cells. Kedua tipe sel ini memiliki peran yang spesifik dalam
pembentukan biofilm. Biofilm, yang diduga sebagai faktor virulensi,
kemungkinan tidak bekerja sendiri. Biofilm diduga bekerja sama dengan faktor
virulensi lainnya.(23,25)

Kemampuan menghindari respon kekbalan tubuh host
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Respon kekebalan tubuh manusia terhadap Candida albicans terjadi
melalui beberapa mekanisme yang terdiri dari innate immune response dan
adaptive immune response. Innate immune response tidak spesifik dan bersifat
luas. Ini merupakan sistem pertahanan pertama terhadap mikroba yang
berpotensi berbahaya. Innate immune response terdiri dari sekelompok
komponen yang dapat larut (komplemen) dan komponen seluler (neutrophil,
macrophage). Sedangkan, adaptive immune response mengenali specific
antigenicmoieties, menghasilkan pengembangan respon kekebalan tubuh yang
ditargetkan. Beberapa mekanisme telah diusulkan untuk menunjukkan
bagaimana mekanisme Candida albicans menghindari sistem kekebalan tubuh
host, yang merupakan faktor virulensi dari yeast. Dari eksperimen yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa Candida albicans menginduksi imunosupresi
melalui pelepasan IL-10 yang dimediasi TLR2, dan dan ini mengarah pada
generasi CD4+ CD25+ T-regullatory cells dengan potensi imunosupresi.
Candida albicans memiliki kemampuan untuk berikatan dengan trombosit
melalui ligan fibrinogen dalam aliran darah dan menyebabkan yeast cells
dikelilingi oleh sekelompok trombosit dan akan menyamarkannya dari sistem

kekebalan tubuh host selama penyebarannya dalam aliran darah.(24,25)

. Senyawa Aktif yang berperan sebagai antifungal

Dari penelitian yang telah dilakukan mununjukkan bahwa senyawa

flavonoid, alkaloid, tannin, dan Saponin memiliki efek anti-fungal. Efek
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antifungal pada flavonoid secara umum telah dilaporkan memiliki efek untuk
menghambat pembentukan atau pertumbuhan jamur. Namun, beberapa
penelitian menyinggung mekanisme aksi yang lebih spesifik, yang ditemukan
menghambat pompa eflux dan menginduksi apoptosis. Dalam penelitan
Aboody, et al. flavonoid memiliki berbagai mekanisme dalam menghambat
pertumbuhan jamur, meliputi mengganggu fisiologis membran plasma,
menginduksi disfungsi mitokondria dan menghambat beberapa aktivitas sel
(pembentukan dinding sel, sintesis RNA dan protein, serta efflux mediated

pumping system).(26)

Mekanisme molekular antifungal effect dari B-Karoten secara umum
belum dapat dijelaskan, meskipun beberapa literatur menyebutkan bahwa
senyawa Karoten memiliki efek antifungal. Namun ada penelitian juga
mengatakan bahwa efek dari B-Karoten juga dapat membantu suplai energy
jamur, serta antioksidan yang terkandung didalamnya dapat mengurangi

terjadinya peradangan yang timbul akibat infeksi Candida albicans.(27)

Likopen, karotenoid asiklik yang ditemukan dalam tomat (Lycopersicon
esculentum) dan sejumlah buah-buahan, telah menunjukkan berbagai sifat
biologis, tetapi efek antijamurnya masih kurang dipahami. Studi saat ini
menyelidiki aktivitas antijamur likopen dan cara Kkerjanya. Likopen
menunjukkan efek antijamur yang kuat terhadap jamur patogen, diuji dengan

cara yang tidak bergantung pada energi, dengan efek hemolitik yang rendah
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terhadap eritrosit manusia. Untuk mengkonfirmasi efek antijamur likopen,
efeknya pada dimorfisme Candida albicans yang diinduksi oleh serum janin
sapi (FBS), yang memainkan peran kunci dalam patogenesis invasi inang,
diselidiki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likopen memberikan aktivitas
antijamur yang kuat pada miselia C. Albicans yang diinduksi serum. Untuk
memahami cara kerja antijamur likopen, aksi likopen terhadap membran sel
jamur diperiksa dengan analisis FACScan dan uji pelepasan glukosa dan
trehalosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likopen menyebabkan
kerusakan membran yang signifikan dan menghambat proses tunas yang
normal, yang dihasilkan dari kerusakan integritas membran. Penelitian ini
menunjukkan bahwa likopen memiliki aktivitas antijamur yang cukup besar,

layak diselidiki lebih lanjut untuk aplikasi klinis.(28)

. Kajian Keislaman

Sakit merupakan suatu takdir yang telah ditetapkan oleh Allah
Subhanahuwa Ta’ala. Dengan didatangkannya penyakit, menjadi suatu ujian
bagi manusia dimana dengan adanya sakit ini, manusia lebih mendekatkan diri
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menumbuhkan kesadaran pada
manusia bahwa dirinya hanyalah seorang hamba yang tak memiliki daya
dibandingkan dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dengan adanya saKit,
manusia diharapkan tidak menjadi hamba yang sombong dan sadar bahwa apa

yang ada pada dirinya tak lepas darikuasa Allah Subhanahu wa Ta 'ala.
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Disebutkan dalam hadist riwayat Muslim, bahwa Rasulullah

Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda

«}ijjjijeﬂujmlcx\!\ujm‘f\!\ dgiguj';&i;s at’s xuu:rc le
a_dssdu (';S.\AUJ\AJJ.CJJLASJCJ\L?!\ d;\ (Juj‘%_\lccm\ém
Jj&)d\.ﬁe—l J;\ elujdcaﬂ\ejmab\dyjdm u.u;\dsu\ “Jh
.La;‘ﬁ\ ca\yb&uayw&d\walwwu eL.u}Mlc 413\‘;‘44.\\\
J_ja M\LA.\\.«S«UL\.\M.@_\%\

Yang Artinya:

Hadis riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu, ia berkata: Aku
masuk menemui Rasulullah Shallallahualaihi wassalam ketika beliau sedang
menderita penyakit demam lalu aku mengusap beliau dengan tanganku dan
berkata: ~Wahai Rasulullah! Sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit
demam yang sangat parah. Rasulullah Shallallahualaihi wassalam bersabda: Ya,
sesungguhnya aku juga mengidap demam seperti yang dialami oleh dua orang
diantara kalian. Aku berkata : ltu, karena engkau memperoleh dua pahala.
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Benar. Kemudian Rasulullah
Shallallahualaihi wassalam bersabda: Tidak ada seorang muslim pun yang
tertimpa suatu penyakit dan lainnya kecuali Allah akan menghapus dengan

penyakit tersebut kesalahan-kesalahannya seperti sebatang pohon yang
merontokkan daunnya. (HR. Muslim no.2571 dan yang lainnya.)

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa kemalangan, dalam hal ini
termasuk sakit, bukan hanya sekedar cobaan, namun merupakan cara dimana
kita dapat menggugurkan dosa, sehingga Kita jangan risau dan mencari tetap
berusaha dengan melakukan pengobatan. Namun, Allah Subhanahu wa Ta’ala
senantiasa menunjukkan kekuasaan-Nya dengan menurunkan obat bagi
penyakit yang diderita oleh manusia. Tiada satu pun yang lepas dari kuasa Allah
Subhanahu wa Ta’ala tak terkecuali dalam kesembuhan suatu penyakit.

Makhluk-nya hanya mampu berikhtiar dengan menjalani pengobatan, namun
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yang memiliki kuasa untuk menyembuhkan hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala.

E. Kerangka Teori

Flavonoid mengganggu fisiologis membrane
plasma, menginduksi disfungsi mitokondria
FLAVONOID N dan menghambat beberapa aktivitas sel
(pembentukan dinding sel, sintesis RNA dan  |—,
protein, serta efflux mediated pumping
system) Fisiologis
| Candida albicans
likopen menyebabkan kerusakan terganggu
membran yang signifikan dan
LYCOPENE menghambat proses tunas yang normal, |—
yang dihasilkan dari kerusakan integritas
membran. v
Pertumbuhan

candida albicans
terhambat dan
Candida albicans
mati

Gambar 2.3 Kerangka Teori
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BAB Il1
KERANGKA KONSEP

A. Konsep pemikiran

Independent DependentVariabel (X)
Variabel (Y)

Rendaman saffron Sensitivitas Candida
(Crocus sativus) Albicans

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

B. Definisi operasional

1. Rendaman saffron ( Crocus sativus ) dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%,

dan 30% yang diperoleh dari perendaman dengan air steril.

Instrumen : Penangas air, beaker glass, batang pengaduk,

timbangan analitik, cawan petri,pipet, pinset, kertas saring..

Cara ukur : Pengenceran
Hasil ukur : konsentrasi larutan 10%,15%,20%,25% dan 30%
Skala : rasio
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2. Jamur Candida albicans diinokulasi pada medium sabouroud dextrose Agar
(SDA) dalam cawan petri kemudian di inkubasi pada suhu 37% selama 1 hari

ddalam incubator.

Cara ukur . Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam
mm

Alat ukur - jangka sorong

Hasil ukur D -

Cara ukur : berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam mm

dengan menggunakan rumus metode Davis and stout.

(Dv-Dc)+(Dh-Dc)
2
Keterangan
Dc : Diameter cakram
Dh : Diameter Horizontal

Dv : Diameter Vertikal

Alat ukur : jangka sorong
Hasil ukur
Sangat kuat :>20 mm
Kuat :11-20 mm
Sedang : 5-10 mm
Lemah :<5mm
Skala : Kategorik ordinal
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. Hipotesis

Hipotesis Null (Ho)

Rendaman Saffron ( Crocus sativus ) tidak efektif dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.
Hipotesi alternatif (Ha)

Rendaman Saffron ( Crocus sativus ) efektif dalam menghambat pertumbuhan

Candida albicans secara in vitro.

37



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan perlakuan
pemberian Air rendaman saffron Crocus sativus terhadap jamur Candida
albicans untuk menguji efektifitas daya hambat rendaman air saffron ( Crocus
sativus ) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan menggunakan
metode disc difusion dengan menggunakan konsentrasi 10%),15%,20%,25%

dan 30%.

. Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium program studi Biologi Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar.
Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September-November 2021

. Sampel penelitian

Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah Air rendaman saffron (
Crocus sativus) dan mikroba yang digunakan adalah jamur Candida albicans

yang ditumbuhkan pada medium tumbuh Sabouroud Dextrosa Agar (SDA).
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini diestimasikan berdasarkan

rumus Frederer.Adapun uraiannya adalah sebagai berikut.

(t—-1n-1) =15

Keterangan:

t = banyaknya kelompok perlakuan

n = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan

Banyaknya kelompok perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 7 kelompok perlakuan, dimana 5 kelompok sampel konsentrasi
perlakuan, 1 kelompok kontrol positif, dan 1 kelompok kontrol negatif. Oleh
karena itu, estimasi jumlah sampel tiap kelompok perlakuan adalah sebagai

berikut.

(t—1m—-1) =15
7-1Dn-1)=15
(6)(n—1) =215
6n—6 >15

6n >15+6

6n = 21

n > 3,5 (dibulatkan jadi 3)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, banyaknya kelompok sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 7 kelompok sampel, dan diberikan
perlakuan pengulangan sebanyak 3 kali. Jadi total banyaknya sampel yang
digunakan adalah 28 sampel.

Kriteria Inklusi

a.  Alat dan bahan steril.

b. Mikroba yang digunakan jamur Candida albicans yang tidak
terkontaminasi Mikroba lain.

c.  Sampel yang digunakan adalah Air rendaman saffron ( Crocus sativus )

Kriteria Eksklusi
a.  Sediaan mikroba yang digunakan terkontaminasi dengan mikroba lainnya.

b.  Sediaan mikroba rusak.

c.  Sampel yang digunakan rusak

. Kelompok Kontrol

Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah nystatin
.Nystatin berasal dari golongan yang umumnya digunakan dalam terapi infeksi
yang disebabkan oleh Candida sp. Efek antifungal yang dimiliki oleh nystatin
adalah fungistatik dan fungisida yang sangat efektif. Nystatin akan mengikat

sterol, terutama ergosterol pada membran sitoplasma sel jamur dan mengubah
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permeabelitas membrannya sehingga komponen vital pada sel jamur, seperti
ion-ion dan molekul-molekul kecil, akan hilang, hingga sel jamur mengalami
kematian. Efek antifungal lain yang dimiliki oleh nystatin yaitu menyebabkan

kerusakan oksidatif pada sel jamur.

Kontrol Negatif

Pada penelitian ini digunakan larutan Aquades sebagai kontrol negatif.
Aquades merupakan pelarut yang melarutkan senyawa polar dan non polar yang

tidak memiliki efek antijamur dan antibiotik.

. Alat dan bahan

Adapun alat yang digunakan Penangas air, beaker glass, tabung reaksi,
sendok tanduk, corong steril, Bunsen, batang pengaduk, timbangan analitik,
cawan petri, auto clave, labu ukur, incubator, lemari es, jangka sorong, ose, rak
tabung, pipet, pinset, kertas saring, danoven.

Bahan yang digunakan Saffron, koloni Candida Albicans, Mac Farland
0,5%, Media SDA (Saboroud dextrose agar), NaCL fisiologis, aquadest steril,

antifungiNystatin , dan kapas.
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F. Alur Penelitian

Persiapan sampel

¥

( \

Air Rendaman safron
(Crocus sativus)

¥

Sterilisasi alat

$

Persiapan uji jamur
Candida albicans

&

4 )

Persiapan konsentrasi
Air rendaman safron
(Crocus sativus)

@

4 3\

Pengujian Sensitifitas
Rendaman

¥

Hasil uji sentivitas

J

Gambar 4.1 Alur Penelitian



G. Prosedur penelitian

1. Alat dan bahan

Adapun alat yang digunakan Penangas air, beaker glass, tabung reaksi,
sendok tanduk, corong steril, Bunsen, batang pengaduk, timbangan analitik,
cawan petri, auto clave, labu ukur, incubator, lemari es, jangka sorong, ose, rak

tabung, pipet, pinset, kertas saring

Bahan yang digunakan Saffron, koloni Candida Albicans, Mac Farland
0,5%, Media SDA (Saboroud dextrose agar), NaCL fisiologis, aquadest steril,

antifungi Nystatin , dan kapas.(29)
2. Sterilisasi alat

Semua alat yang digunakan disterilkan terlebih dahulu yang bertujuan

untuk mematikan semua bentuk kehidupan mikroorganisme yang ada pada alat,

khususnya alat dari gelas disterilkan dalam oven pada suhu 180° selama 24 jam
sedangkan alat ose dan pinset disterilkan dengan cara pemijaran api spiritus.

Alat yang mempunyai ukuran atau berskala di sterilkan pada autoclave suhu

1219 selama 15 menit.(29)

3. Pembuatan media Saboroud dextrose agar
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Ditimbang media SDA (Saboroud dextrose agar) sebanyak 3,9 g dalam

100 ml aquadest, larutan dihomogenkan meggunakan hot plate pada suhu

kurang lebih 1009c.(29)
Pembuatan larutan mac farland 0,5%

Disiapkan bahan BaCl 1% dan H2SO4 1%, dipipet sebanyak 9,95 mL
H2S04 1% kedalam kemudian ditambahkan sebanyak 0,05 mL BaCl 1%,
larutan dihomogenkan dan ditutup rapat menggunakan kapas agar tidak terjadi

penguapan.(29)
Penyiapan suspensi jamur uji

Digoreskan satu mata ose jamur Candida albicans murni pada media

SDA (Saboroud dextrose agar), kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu

379C. kemudian 1 mata ose biakan Candida albicans yang telah diinkubasi
disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9% dengan melakukan standarisasi

kekeruhan menggunakan larutan Mac Farland 0,5%.(29)
Pembuatan Larutan Kontrol Negatif (Aquadest steril )

Dimasukkan 100 ml aquadest ke dalam Erlen meyer

ditutup menggunakan alumunium  foil dan sterilkan dengan

menggunakan autoclave suhu 1210¢C selama 15 menit.(29)
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7. Pembuatan konsentrasi larutan saffron

Ditimbang saffron sebanyak 10 g kemudian di masukkan 10 ml aquadest

steril setelah itu di diamkan

8. Pembuatan konsentrasi larutan saffron (10%, 15%,20%,25% dan 30%).(29)

Menggunakan rumus pengenceran larutan

V1X C1=V2XC2

Gambar 4.2 Rumus Pengenceran
(Sumber : Prasetiawan, 2009) keterangan:

V1 = volume awal (ml) V2 = volume akhir (ml)

C1 = konsentrasi awal (%) C2 = konsentrasi akhir (%)

a. Konsentrasi 10% (1 ml larutan saffron ditambahkan aquadest

sampali tanda batas)

b. Konsentrasi 15% (2 ml larutan saffron ditambahkan aquadest

sampali tanda batas)

c. Konsentrasi 20% (3 ml larutan saffron ditambahkan aquadest

sampali tanda batas)

d. Konsentrasi 25% (4 ml larutan saffron ditambahkan aquadest
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9.

10.

11.

sampai tanda batas)

e. Konsentrasi 30% (5 ml larutan saffron ditambahkan aquadest

sampai tanda batas)

Kontrol positif yang digunakan

Menggunakan antifungi Nystatin yang berbentuk cakram disk.(29)

Pembuatan kertas cakram

Kertas cakram menggunakan kertas saring whatman yang sudahdi selama
1 jam buat lingkaran dengan bantuan pelubang kertas, kemudian direndam pada
larutan saffron dengan konsentrasi 10%,15%,20%,25% dan 30% dan
didiamkan selama 2 jam. Kertas cakram yang telah dibuat juga direndam pada

larutan Kontrol negatif dan didiamkan selama 2 jam.(29)

Penanaman pada Media pottasium tellurite agar

Suspensi  jamur yang sudah distandarisasi kekeruhan, dicelupkan
lidikapas steril, tunggu sebentar agar meresap ke dalam kapas, kemudian lidi
dapat diangkat. Goreskan pada permukaan media sampai semua permukaan
tertutup rapat dengan goresan. Biasanya dilakukan 3 kali penggoresan
permukaan. Biarkan media selama 5-15 menit agar suspense jamur meresap ke

dalam agar.(29)
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12. Penempelan disk obat

Penempelan disk obat atau kertas cakram pada media SDA (Saboroud
dextrose agar) yang sudah ditanami jamur dengan penggoresan, dapat
dilakukan secara manual satu per satu dengan pinset dengan menggunakan pola,

agar jarak antara disk datu dan lainnya tidak kurang dari 15 mm.(29)

13. Pembacaan/ pengukuran zona hambatan

Diameter zona hambatan yang diukur menggunakan jangka sorong.(29)
yaitu daerah jernih sekitar disk obat (tidak ada pertumbuhan jamur) diukur dari

ujung yang satu ke Interpretasi hasil.(29)

Antifungi Diameter zona hambat
Resisten Intermediet sensitif
Nistatin <14 mm 16-20 mm >21 mm

Tabel 4.1 Standar zona hambat antifungi menurut CLSI

a. Resisten adalah ketahanan suatu mikroorganisme terhadap suatu anti mikroba

atau antifungi

b. Intermediet adalah suatu keadaan dimana terjadi pergeseran dari keadaan yang

resisten tetapi tidak resistensepenuhnya
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c. Sensitive adalah suatu keadaan dimana mikroba sangat peka terhadap antifungi

ujung yang lain melalui tengah-tengah disk obat

H. ANALISIS DATA

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel kemudian dinarasikan

secara deskriptif.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di satu tempat. Proses pertama yakni pembuatan
ekstrak Pucuk bunga Crocus sativus (saffron) dilakukan di laboratorium
mikrobiologi jurusan biologi fakultas mipa universitas negeri makassar pada 15
november 2021 hingga 29 november 2021 berlokasi di kampus parang tambung
universitas negeri makassar, gedung fakultas matematika dan ipa It. 2.
Laboratorium tersebut merupakan tempat yang sudah sangat lazim dijadikan
sebagai tempat meneliti baik dari mahasiswa unm, mahasiswa universitas lain,
bahkan non mahasiswa. Karena banyaknya proses penelitian yang berlangsung,
fasilitas yang tersedia tidak dapat digunakan tepat pada waktu yang diharapkan.
Dalam penelitian di laboratorium ini, ekstraksi dilakukan dari tahap
Perendaman hingga pengenceran ekstrak di lakukan di laboratorium ini. Setelah
tahap ekstraksi, dilanjutkan dengan tahap pengujian daya hambat rendaman air
saffron dengan Candida albicans ditempat yang sama, pada 30 november 2021-

10 desember 2021.

B. Gambaran umum sampel penelitian

Bunga yang dipilih dalam penelitian ini adalah Pucuk bunga species
Crocus sativus yang biasa dikenal dengan nama tanaman Saffron. Sampel

diambil dari boskurma Kota Bandung, JI. Purwakarta no 189A,
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Antapani.Sampel dalam keadaan sudah dipetik dan diletakkan kedalam cup
kecil.

Sampel kemudian diakumulasikan kemudian dibersihkan menggunakan
air bersih dan mengalir. Pucuk bunga saffron kemudian direndam menggunakan
Aquades dengan perbandingan 10 gram saffron dan 20 ML aquades selama 2
jam. Yang selanjutnya akan menghasilkan ekstrak rendaman air saffron.

. Uji daya hambat Rendaman air saffron Crocus sativus terhadap
pertumbahan jamur Candida albicans secara in vitro

Hasil pengamatan uji daya hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus
) terhadap pertumbuhan jamur Candida Albican secara In viro dengan variable
konsentrasi 10%,15%,20%,25%, dan 30%, serta nystatin sebagai kontrol positif
dan Aquades steril sebagai kontrol negatif untuk memastikan kelayakan ekstrak
dan sediaan yang digunakan dalam pengujian. Uji ini menggunakan metode disc
diffusion dengan meneteskan ekstrak berbagai konsentrasi serta kontrol positif
dan kontrol negative yang akan disimpan dalam Sabouroud Dextrosa Agar
(SDA)yang di dalamnya telah dikulturkan mikroorganisme Candida albicans.
Diameter zona bening yang terbentuk di sekitar paper discakan diukur
menggunakan jangka sorong dan menjadi dasar penentuan daya hambat.Data

yang diperoleh adalah sebagai berikut.
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Hasil Uji Daya Hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus ) terhadap
Pertumbuhan Candida albicans secara in vitro Hari Pertama.

SAMPEL
PENELITIAN

Hasil Penelitian

Kontrol Positif

Kontrol
Negatif

10%
15%
20%
25%

30%

(mm)

15,83

7,53
7,85
8,52

6,7

(mm)

15,91

I
(mm)

14,55

7,38
7,69
7,58
8,36

8,4

Rata-
Rata

(mm)

15,43

7,38
7,61
7,71
8,44

7,95

Tabel 5.1 Hasil Uji Daya Hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus )
terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in vitro Hari Pertama.

Interpretasi

Sangat kuat
Kuat
Sedang

Lemah

:>20 mm
:11-20 mm
:5-10 mm

<5 mm

51



Gambar 5.1 Hari Pertama Gambar 5.2 Hari Pertama

Cawan Petri 1 Cawan Petri 2

Gambar 5.3 Hari Pertama Gambar 5.4 Hari Pertama

Cawan Petri 3 Cawan Petri 3 Kelompok Kontrol
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Gambar 5.5 Hari Pertama

Cawan Petri 2 Kelompok Kontrol

Gambar 5.6 Hari Pertama

Cawan Petri 1 Kelompok Kontrol
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Hasil Uji Daya Hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus ) terhadap

Pertumbuhan Candida albicans secara in vitro Hari Ke 2.

SAMPEL
PENELITIAN

Hasil Penelitian

Kontrol Positif

Kontrol
Negatif

10%
15%
20%
25%

30%

(mm)

15,83

6,38
6,61
fa

7,11

I
(mm)
15,91

I
(mm)

14,55

6,73
6,91
7,05
5%

7,94

Rata-
Rata

(mm)

15,43

6,73
6,64
7,71
7,44

7,92

Tabel 5.2 Hasil Uji Daya Hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus )

terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in vitro Hari Ke 2.

Interpretasi

Sangat kuat
Kuat
Sedang

Lemah

:>20 mm
:11-20 mm
:5-10 mm

<5 mm
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Gambar 5.7 Hari Kedua

Cawan Petri 3

Gambar 5.8 Hari Kedua

Cawan Petri 1
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BAB VI
PEMBAHASAN

A. Uji daya hambat rendaman air saffron ( Crocus sativus ) terhadap
pertumbuhan jamur Candida albican secara in vitro

Uji pendahuluan pada uji daya hambat rendaman air saffron ( Crocus
sativus ) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro dengan
variabel konsentrasi terendah yaitu 10% dan variabel konsentrasi tertinggi
adalah 30% menunjukkan adanya zona bening yang terbentuk pada cawan petri
yang telah di inokulasikan Candida albicans pada medium sabouroud dextrose

agar (SDA).

Adapun data hasil uji daya hambat rendaman air saffron (Crocus sativus)
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro (Tabel 5.1). Pada
hari pertama menunjukkan bahwa pada variabel konsentrasi 10% memiliki rata-
rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 7,38 mm, pada
konsentrasi 15% memiliki rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah
sebesar 7,61 mm, pada konsentrasi 20% memiliki rata-rata diameter zona
bening yang terbentuk adalah sebesar 7,71 mm, pada konsentrasi 25% memiliki
rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 8,44 mm, dan
ppada konsentrasi 30% memiliki rata-rata diameter zona bening yang terbentuk
adalah sebesar 7,55 mm. Data-data tersebut membuktikan bahwa pada
konsentrasi 10%,15,20% dan 30% ekstrak ekstrak rendaman saffron ( Crocus

sativus ) memiliki daya hambat kecil dalam menghambat pertumbuhan Candida
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albicans secara in vitro. Sedangkan pada konsentrasi 25%, ekstrak rendaman air
saffron Crocus sativus memiliki daya hambat sedang dalam menghambat

pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.

Pada kontrol positif yang digunakan adalah nystatin yang memiliki daya
hambat kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata diameter zona bening yang tercipta
adalah 15,43 mm. Sedangkan pada kontrol negatif digunakan Aquades steril,
tidak terbentuk daya hambat. Hal ini dibuktikan dengan data hasil pengukuran

diameter rata-rata pada kontrol negatif bernilai 0 mm.

Hasil pengamatan uji daya hambat rendaman air saffron Crocus sativus
terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro (Tabel 5.2 ) pada hari
kedua diperoleh data dimana variabel konsentrasi 10%, 15%,20%,25% dan 30%
menunjukkan adanya daya hambat. Hal ini dibuktikan dengan data yang
diperoleh dimana diameter rata-rata yang diperoleh dari ketiga variabel

konsentrasi dapat dilihat pada (Tabel 5.2)

Pada kontrol positif yang digunakan adalah nystatin yang memiliki daya
hambat kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in vitro.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata diameter zona bening yang tercipta
adalah 15,43 mm. Sedangkan pada control negatif digunakan Aquades steril,

tidak terbentuk daya hambat. Hal ini dibuktikan dengan data hasil pengukuran
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diameter rata-rata pada kontrol negatif bernilai 0 mm. Klasifikasi hasil
pengukuran pada control positif dan negatif menunjukkan tidak terdapat
kerusakan maupun masalah pada ekstrak rendaman saffron Crocus sativus
maupun Candida albicans yang telah disuspensikan ke dalam medium

Sabouroud Dextrosa Agar (SDA).

Pada cawan petri 2 tidak terbentuk zona hambat kemungkinan disebabkan
karena adanya bias pada saat penelitian dilakukan, padahal pada penelitian kali
ini sudah menyingkirkan kemungkinan terjadinya bias dan mengikuti semua

kriteria inklusi.

. Kajian Keislaman

Sakit adalah hal yang sering dialami oleh manusia. Penurunan kekebalan
tubuh maupun pajanan dari agen penyebab penyakit membuat manusia jatuh
pada keadaan sakit. Oleh karena itu, persoalan kesehatan dan menjaga
kesehatan adalah hal yang penting di dalam ajaran Islam. Terganggunya
persoalan kesehatan membuat seseorang tidak dapat berbuat maksimal dalam
menjalankan kewajiban dan tugas-tugas kemanusiaannya. Penyakit yang
terkandung dalam tubuh seseorang dapat mempengaruhi organ, pikiran dan
perasaan. Maka dari itu penguatan tubuh sangat diperlukan dalam menunjang
aktivitas keseharian seseorang. Sehingga mempelajari ilmu dan metode yang
berkaitan dengan kesehatan dirasakan sangat perlu untuk membahasnya

menurut pandangan Al-qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. serta
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mencontoh apa yang telah dipraktekkan pada masa Rasulullah saw. hal ini

sesuai dengan hadits Nabi saw.

A o G 1 e G bl el 5 cashea 8 G0 RS
e A Jsis e pla bo B ol DB el i e Ge SR G 5 e
Jas G2 ) oM 1o oA 15 Cual BB 215 o JA1 06 A Gl 4

Yang Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath Thahir
serta Ahmad bin 'Isa mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb; Telah mengabarkan kepadaku ‘Amru, yaitu lbnu al-Harits dari 'Abdu
Rabbih bin Sa'id dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. Apabila

ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit, akan sembuhlah penyakit itu
dengan izin Allah ‘azza wajalla." (HR Muslim).

Dalam hadist diatas diterangkan bahwa setiap penyakit ada obatnya, jika
obat dari suatu penyakit itu tepat, Sakit yang kita derita pun telah ada dalam
takdir kita jauh sebelum Kita lahir.dan ia akan sembuh dengan izin allah.

Adapun maksud dan tujuannya terdapat dalam QS.Al-Hadid : 23.

Allah Subhanahu wa Ta ala berfirman

0K Gt ¥ s =B Ly TASE Y5 &6 koLt il S
@vr));égﬁ;:a

Terjemahnya :

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan- Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri.”(QS.Al-Hadid:23)
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Sakit merupakan suatu takdir yang telah ditetapkan oleh Allah
Subhanahuwa Ta’ala. Dengan didatangkannya penyakit, menjadi suatu ujian
bagi manusia dimana dengan adanya sakit ini, manusia lebih mendekatkan diri
kepada Allah Subhanahu wa T7a’ala dan menumbuhkan kesadaran pada
manusia bahwa dirinya hanyalah seorang hamba yang tak memiliki daya
dibandingkan dengan Allah Subhanahu wa 7a'ala. Dengan adanya sakit,
manusia diharapkan tidak menjadi hamba yang sombong dan sadar bahwa apa

yang ada pada dirinya tak lepas darikuasa Allah Subhanahu wa 7« ala.

Disebutkan dalam hadist riwayat Muslim, bahwa Rasulullah

Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda

Gl 555 alu g adle ;mcm\d).u:)écc_\hd JE dlxe Ge
w\d}ujdua s & 5 e 1 Glf) 1l O35 -&alsd (S Al

il 05 2 o3 e 5 LS e ) T+ bl e i) L

U5 06 & ol s s ade i Lo i) 505 06 il &l oot

L;‘)(\ 6D\HLAEUAJA(JAL5J\M€SMA(JALA ehjo\_dsm\émm\
2 jjb)&uﬂ\i:mus‘mu:\;;@_\

Yang Artinya:

Hadis riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu, ia berkata: Aku
masuk menemui Rasulullah Shallallahualaihi wassalam ketika beliau sedang
menderita penyakit demam lalu aku mengusap beliau dengan tanganku dan
berkata: Wahai Rasulullah! Sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit
demam yang sangat parah. Rasulullah Shallallahualaihi wassalam bersabda: Ya,
sesungguhnya aku juga mengidap demam seperti yang dialami oleh dua orang
diantara kalian. Aku berkata : Itu, karena engkau memperoleh dua pahala.
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Benar. Kemudian Rasulullah
Shallallahualaihi wassalam bersabda: Tidak ada seorang muslim pun yang
tertimpa suatu penyakit dan lainnya kecuali Allah akan menghapus dengan
penyakit tersebut kesalahan-kesalahannya seperti sebatang pohon yang
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merontokkan daunnya. (HR. Muslim no.2571 dan yang lainnya.)

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa kemalangan, dalam hal ini
termasuk sakit, bukan hanya sekedar cobaan, namun merupakan cara dimana
Kita dapat menggugurkan dosa, sehingga kita jangan risau dan mencari tetap
berusaha dengan melakukan pengobatan. Namun, Allah Subhanahu wa Ta’ala
senantiasa menunjukkan kekuasaan-Nya dengan menurunkan obat bagi
penyakit yang diderita oleh manusia. Tiada satu pun yang lepas dari kuasa Allah
Subhanahu wa Ta’ala tak terkecuali dalam kesembuhan suatu penyakit.
Makhluk-nya hanya mampu berikhtiar dengan menjalani pengobatan, namun

yang memiliki kuasa untuk menyembuhkan hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Disebutkan pula dalam hadist riwayat Abu Dawud dari Abu Darda, bahwa

Rasulullah Shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda:
o)Ay 13518 Y5 135188 2150 o (R Jas 2805 20 O30 4 ()

Yang Artinya:
Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan menjadikan

bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian, dan jangan kalian
berobat dengan yang haram. (HR.Abu Dawud dari Abu Darda)

Menjalani pengobatan memang diperbolehkan, namun tentu umat Muslim
harus tahu batasannya. Berobat dengan metode yang haram, seperti
menggunakan sihir atau mendatangi dukun tentu bukan hal yang dibenarkan.

Bahan-bahan yang digunakan pun harus diperhatikan kehalalannya dan
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kebaikannya.

Manusia dan tumbuh-tumbuhan sangat erat kaitannya dalam kehidupan.
Banyak sekali nilai manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuh-
tumbuhan namun masih banyak pula tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar kita
yang belum diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan
berkah dan nikmat Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluknya.

Allah SWT berfirman.
(red G Galaas (v4) SATE Udhhs (YA Ulnls Wie 5 (YY) Us g il

{vgg’setﬁ‘gjg’sitam(vx}ﬁiji@;@j

Terjemahnya:
“Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28). Anggur dan sayur-
sayuran, 29). Zaitun dan kurma, 30). Kebun-kebun yang lebat, 31). Dan buah-

buahan serta rumput-rumputan, 32). Untuk kesenanganmu dan binatang
ternakmu”(QS.Abasa (80): 27-32)

Ayat di atas menjelaskan tentang kuasa Allah SWT menciptakan biji-
bijian, sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput yang bisa jadi bahan makanan
bagi manusia dan ternak. Setiap unsur makanan ini memiliki khasiat unik bagi
tubuh manusia yang bisa diteliti dalam kehidupan kita, dan banyak hal dari
unsur-unsur ini yang dapat dipelajari untuk mencerahkan dan memberikan
pandangan mendalam akan keajaiban yang terkandung di dalam unsur tersebut

(Imani, 2005).
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Al-qur’an yang salah satu fungsinya sebagai kitab sains telah
menggariskan tentang beragam manfaat yang bisa diambil oleh manusia dari
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT. Al-qur’an

Surah Yunus (10) ayat 24 menjelaskan sebagai berikut:
OEG s (¥ & 4y BEAG (Ll (e A5 (L8 WA 50 (i )
el e 3% agdi Telal Gl 5315 16808 5 a1 bl T 52 a5

G508 o8 el el AR Bl 58 A I8 mias eiad 15 51 S 6l

Terjemahnya:

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air
hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena
air itu tanaman-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak” (QS.Yunus (10): 24)

Dalam tafsir Nurul Qur’an, Imani (2005) menjelaskan bahwa ayat ini di
awali dengan rahmat Allah berupa air hujan yang bisa memunculkan kehidupan
ini jatuh ke tanah yang subur, menjadikan berbagai tanaman tumbuh. Sebagian
dari tanam-tanaman itu berguna bagi manusia dan sebagian lainnya berguna
bagi burung dan binatang melata. Kemudian ayat di atas selanjutnya
mengatakan, “lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman di
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak”. Tanaman-
tanaman ini mengandung gizi bagi makhluk hidup yang ada di muka bumi ini.
Manusia mengambil manfaat dari berkah tanaman-tanaman dan buah-buahan

serta dari biji-bijian.
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Di zaman sekarang ini, banyak metode pengobatan yang telah
berkembang, salah satunya dengan memanfaatan tumbuh-tumbuhan. Telah
dijelaskan dalam Al-qur’an tentang pemanfaatan tumbuh- tumbuhan dimuka

bumi tercantum dalam Qur’an surah Asy-Syuara ayat 7.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
¥ qadl a5 s A Bag bl 2l al e Uh ) a5l QK
ki) (8 (i Al 3 G5y 4 i

Terjemahnya:

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?
(QS. Asy-Syuara:7).

Allah Subhanahu wa Ta’ala meciptakan tumbuh-tumbuhan dengan banyak
kegunaan, salah satunya yaitu fungsi dalam bidang herbal medicine. Peneliti
disini menerapkan hal tersebut dalam penelitian menggunakan Pucuk Bunga

Crocus sativus (saffron) sebagai suatu usaha dalam menemukan

pemanfaatannya dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

Pada dasarnya semua penyakit berasal dari Allah, maka yang dapat
menyembuhkan juga Allah semata. Akan tetapi untuk mencapai kesembuhan
tersebut tentunya dengan usaha yang maksimal. Sesungguhnya Allah

mendatangkan penyakit, maka bersamaan dengan itu Allah juga mendatangkan
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obat. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW :

B 0l s B LY Celay Aluyade Sl e J) S 28 QB il o Al e
JEE LS | aalyely e plid Al iy Y1 o g o) A V5 dilslie U pas + €5 gl
(2alolg))... 08

Yang Artinya :

Usumah bin Syarik berkata, “Di waktu saya beserta Nabi Muhammad
SAW., datanglah beberapa orang badui, lalu mereka bertanya, “Ya, Rasulullah,
apakah kami mesti berobat?”, Jawab beliau, “Ya, wahai hamba Allah,
berobatlah kamu, karena Allah tidak mengadakan penyakit melainkan Dia

adakan obatnya, kecuali satu penyakit”. Tanya mereka, “Penyakit apa itu?”.
Beliau menjawab, “Tua”. (HR. Ahmad).

Al-Jauziyah (2008) menyatakan bahwa salah satu tumbuhan obat yang
tertera dalam hadits Rasulullah- SAW adalah jintan hitam (Nigella sativa Linn.)
sebagaimana haditsnya dalam Shahih Al-Bukhari bahwa Aisyah R.A
meriwayatkan dari Rasulullah SAW :

G Y513 05 G SLas 2133A01 Ls1 o dh )

ol gy) Szaldl :JLd SALAIl Lwg :Ais . palddl

(s)¢ 8
Artinya:
“Sesungguhnya habbatus sauda’ ini mengandung obat segala penyakit

kecuali sam. Aku bertanya, apakah sam itu? Beliau menjawab kematian.” (HR.
Bukhari)

Dari hadits tersebut, Rasulullah SAW telah menunjukkan dan memberikan
inspirasi kepada seluruh umat manusia tentang manfaat jintan hitam sebagai
obat alami yang dapat menyembuhkan bagi manusia sehingga peneliti

memasukan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat alternatif.
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Dari hadist tersebut dapat diketahui bahwa Rasulullah dalam proses
pengobatan menggunakan tumbuhan-tumbuhan juga seperti pengobatan
tradisional yang memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Hal ini
menunjukan bahwa lingkungan dan manusia tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lain.

Peneliti juga melakukan pemanfaatan tumbuhan dalam hal ini saffron
Crocus sativus sebagai obat alternatif dalam menghambat pertumbuhan jamur

Candida albicans.

Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dapat menyerang siapa
saja karena jamur ini merupakan jamur yang hidup secara komensal pada tubuh
manusia. Apabila keseimbangan imun dalam tubuh tidak tercapai, jamur
Candida albicans ini akan menginvasi tubuh host-nya sehingga akan

menyebabkan penyakit infeksi jamur yang disebut Kandidiasis.

Peneliti memanfaatkan Pucuk bunga Crocus sativus (Saffron) sebagai
upaya dalam penyembuhan dikarenakan Pucuk bunga Crocus sativus (saffron)
ini bukanlah sesuatu yang diharamkan dan dapat dimanfaatkan sebagai obat
dengan kemampuan yang Allah Subhanahu wa Ta’ala berikan melalui perantara

senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya.

66



BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Dari data hasil penelitian tentang efektivitas daya hambat rendaman air
saffron Crocus sativus terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro

diperoleh keimpulan sebagai berikut.

1. Rendaman air saffron Crocus sativus pada konsentrasi 10% memiliki
daya hambat sedang berdasarkan Hasil penelitian ini dengan
dibuktikannya zona hambat yang timbul dapat dilihat pada tabel

2. Rendaman air saffron Crocus sativus pada konsentrasi 15% memiliki
daya hambat sedang = berdasarkan Hasil penelitian ini dengan
dibuktikannya zona hambat yang timbul dapat dilihat pada tabel

3. Rendaman air saffron Crocus sativus pada konsentrasi 20% memiliki
daya hambat sedang berdasarkan Hasil penelitian ini dengan
dibuktikannya zona hambat yang timbul dapat dilihat pada tabel

4. Rendaman air saffron Crocus sativus pada konsentrasi 25% memiliki
daya hambat sedang berdasarkan Hasil penelitian ini dengan
dibuktikannya zona hambat yang timbul dapat dilihat pada tabel

5.  Rendaman air saffron Crocus sativus pada konsentrasi 30% memiliki
daya hambat sedang berdasarkan Hasil penelitian ini dengan

dibuktikannya zona hambat yang timbul dapat dilihat pada tabel
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6. Pada penelitian kali ini belum dapat disimpulkan, pada konsentrasi berapa

yang optimal dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

Saran

Setelah dilakukan peneletian tentang Uji daya hambat rendaman air
saffron Crocus sativus terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro,

maka disarankan

1. Melakukan Pengujian ketahap selanjutnya yaitu dengan pembuatan
Ekstrak menggunakan metode maserasi.

2. Melakukan pengujian daya hambat rendaman air saffron Crocus sativus
terhadap species lain dalam kingdom fungi.

3. Melakukan uji sensitivitas daya hambat pertumbuhan Candida albicans
dengan menggunakan ekstrak tumbuhan selain hambat rendaman air
saffron Crocus sativus .

4.  Melakukan pengujian pada saat pertumbuhan Candida albicans pada saat
pertumbuhannya telah optimal (pada hari ke 3).

5. Menguji kadar senyawa bioaktif yang terkandung dalam rendaman saffron
Crocus sativus .

6. Melakukan Pengujian daya hambat rendaman air saffron Crocus sativus
dengan berbagai konsentrasi spesifik (hingga 100%) agar dapat
mengetahui  konsentrasi berapa yang optimal dalam menghambat

pertumbuhan Candida albicans.
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7. Melakukan pengujian fitokimia untuk mengetahui kandungan yang

terkandung didalam rendaman air saffron Crocus sativus .

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada peneletian mengenai Uji daya hambar rendaman air
saffron Crocus sativus terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Tidak dilakukannya pengukuran kadar senyawa bioaktif yang terlandung
dalam rendaman air saffron Crocus sativus .

2. Tidak melakukan pengujian pada waktu pertumbuhan Candida albicans
berada fase optimal pertumbuhannya, yaitu pada hari ketiga

3.  Tidak dilakukannya pegujian fitokimia pada rendaman air saffron Crocus
sativus .

4.  Kurangnya Konsentrasi yang di uji dikarenakan harga sampel yang mahal
sehingga tidak dapat mengetahui Konsentrasi berapa yang optimal dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans.
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